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Abstract   

This study, conducted on a global scale, analyzes the effect of ease of starting a business, perceived ability, and 

fear of failure on early-stage entrepreneurial activity (TEA) and entrepreneurial interest. The data from the Global 

Entrepreneurship Monitor 2023/2024 spans 45 countries, providing a comprehensive view of the entrepreneurial 

landscape. The results of this study indicate that perceived ability has a significant and positive impact on both 

early-stage entrepreneurial activity and entrepreneurial interest and has broad implications for entrepreneurial 

behavior worldwide. Conversely, fear of failure has a significant impact on reducing a person's interest in 

entrepreneurship. This can be interpreted as fear of failure, which can prevent someone from planning or starting 

a business. These findings highlight the study's practical implications, pointing to the need for policies that can 

bolster perceived ability and mitigate fear of failure. By doing so, these policies could foster a more conducive 

environment for global entrepreneurial activity. 

Keywords entrepreneurship, entrepreneur intention, entrepreneur activity. 

1. Pendahuluan 

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi dan sosial di suatu 

negara, khususnya di negara berkembang karena berhubungan dengan penciptaan lapangan 

kerja, inovasi, dan merupakan kunci utama perkembangan ekonomi (Desai, 2009; Chahine, 

2020; Riswanto, 2016). Adanya para wirausahawan dapat membantu dalam mengatasi masalah-

masalah seperti tingkat pengangguran yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang rendah 

(Riswanto, 2016). Selain itu, kewirausahaan juga dapat membantu dalam peningkatan 

kesempatan untuk bekerja, pengurangan kemiskinan, dan memperbaiki kualitas hidup (Ranjan, 

2019). Oleh karena itu, penting bagi suatu negara untuk menghimbau dan mendukung budaya 

kewirausahaan demi perkembangan negara secara keseluruhan. 

Beberapa indikator telah diajukan untuk mengukur tingkat kewirausahaan di suatu negara 

dengan hasil yang beragam. Doran et al. (2018) menemukan bahwa sikap kewirausahaan 

menstimulasi tingkat Produk Domestik Bruto per kapita pada negara-negara yang 

berpenghasilan tinggi, namun aktivitas kewirausahaan berdampak negatif pada negara dengan 

ekonomi rendah menengah. Penelitian lain menekankan pentingnya persepsi kewirausahaan 

dan hubungannya dengan aktivitas kewirausahaan (Arab, 2013). Tingkat kewirausahaan di 
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suatu negara juga dapat diukur dengan aktivitas kewirausahaan tahap awal (total-early-stage 

entrepreneurial activity) yang menunjukkan distribusi individu-individu yang terlibat dalam 

fase start-up atau rintisan bisnis baru (De Waal, 2004). 

Minat berwirausaha merupakan salah satu kunci utama dalam aktivitas kewirausahaan yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor individual, sosial, dan lingkungan. Dlamini (2023) 

menemukan hubungan yang kuat antara minat berwirausaha dan tindakan kewirausahaan 

(entrepreneurial action) dengan intervensi pelatihan yang efektif. Selain itu, Mohamad (2019) 

juga menekankan hubungan positif antara minat berwirausaha dan keputusan riil seseorang 

untuk menjadi seorang wirausaha. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menelaah 

faktor-faktor yang dapat berkontribusi baik dalam pembentukan minat berwirausaha maupun 

aktivitas kewirausahaan tahap awal di suatu negara.   

2. Tinjauan Literatur 

2.1 Ease of Starting Business 

Penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa kemudahan memulai usaha (ease of 

starting business) memiliki pengaruh positif terhadap aktivitas kewirausahaan tahap awal, 

terutama pada negara-negara dengan penghasilan yang tidak tinggi. Hal ini dikarenakan biaya 

finansial untuk memulai usaha merupakan kunci utama bagi individu untuk memutuskan 

apakah akan memulai suatu usaha atau tidak (Canare, 2018; Kawung et al., 2019). Kemudahan 

dalam memulai usaha meliputi biaya dan juga kompleksitas dalam memulai dan 

mengoperasikan suatu usaha (Kawung et al., 2019). Hal ini bisa terlihat dari kemudahan dalam 

mendapatkan kredit usaha dan mendaftarkan properti (Hassan & Basit, 2018), serta dipengaruhi 

juga oleh budaya, agama, dan hukum di suatu negara (Haggard & Haggard, 2018). Antoine 

(2021) mengidentifikasi korelasi negatif yang kuat antara kemudahan memulai usaha terhadap 

biaya, prosedur, dan waktu yang dibutuhkan untuk memulai usaha. Kemudahan memulai usaha 

juga ditemukan memiliki dampak yang signifikan terhadap minat berwirausaha karena 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan afektif dan rasional (Grundstén, 2004). Hal ini didukung 

oleh Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang menekankan peran persepsi 

pengendalian perilaku dalam keputusan untuk memulai suatu usaha (Brand et al., 2004). 

Dengan demikian, lingkungan usaha yang menguntungkan seperti kemudahan memulai usaha, 

dapat meningkatkan minat berwirausaha secara signifikan. 

H1: Kemudahan dalam memulai suatu usaha memiliki pengaruh positif pada aktivitas 

kewirausahaan tahap awal. 

H2: Kemudahan dalam memulai suatu usaha memiliki penggaruh positif pada minat 

berwirausaha. 

2.2 Perceived Capability 

Persepsi kemampuan dalam kewirausahaan merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, 

dan pengalaman untuk memulai suatu usaha (GEM, 2023). Persepsi kemampuan ditemukan 

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam keputusan untuk menginisiasi dan kualitas aktivitas 
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kewirausahaan (Chandra Bayan, 2014). Persepsi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

pendidikan, pengalaman, dan pengetahuan yang spesifik (Bayon et al., 2015). Persepsi 

kemampuan juga berperan secara signifikan dalam memampukan terjadinya aktivitas 

kewirausahaan bersama persepsi peluang dan budaya kewirausahaan (Qin, 2021). Persepsi 

kemampuan dalam kewirausahaan juga berperan signifikan dalam meningkatkan minat 

berwirausaha (Amini Sedeh et al, 2020; Rodrigues et al, 2020; Kaushik et al., 2020). Persepsi 

kemampuan juga merupakan suatu komponendari teori efikasi diri (self-efficacy) yang mana 

ditemukan banyak peneliti sebagai faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha (Yusof & 

Zainol, 2018; Mukrahomah et al, 2017). Persepsi kemampuan berwirausaha mempengaruhi 

minat berwirausaha melalui dampaknya terhadap sikap, norma subjektif, dan persepsi 

pengendalian perilaku (Al-Jubari et al,  2018). Hal ini memperlihatkan pentingnya persepsi 

kemampuan dalam membentuk minat individu untuk menekuni  kewirausahaan. 

H3: Persepsi kemampuan dalam berwirausaha memiliki pengaruh positif pada aktivitas 

kewirausahaan tahap awal. 

H4: Persepsi kemampuan dalam berwirausaha memiliki pengaruh positif pada minat 

berwirausaha. 

2.3 Fear of Failure 

Takut akan kegagalan pada awalnya dikonsepkan dalam literatur psikologi sebagai motivasi 

untuk menghindari kegagalan yang berlawanan dengan motivasi untuk mencapai kesuksesan 

(Caccioti et al., 2016). Chapman & Phillips (2022) telah memperlihatkan sebelumnya 

bagaimana takut akan kegagalan sebagai penghalang yang signifikan terhadap aktivitas 

kewirausahaan. Takut akan kegagalan dapat memperlemah hubungan antara miant 

berwirausaha dan tindakan untuk memulai usaha (Kong et al., 2020). Akan tetapi, takut akan 

kegagalan juga dapat menjadi motivasi untuk mengembangkan strategi kewirausahaan, 

terutama pada saat seseorang percaya pada kemampuan dan potensi akan adanya perkembangan 

finansial (Hunter et al., 2020; Mitchell & Shepherd, 2011). Takut akan kegagalan seringkali 

ditemukan berperan dalam menurunkan minat seseorang untuk memulai suatu usaha (Chua & 

Bedford, 2016; Jekwu, 2016). Akan tetapi, penelitian lain justru menemukan bahwa takut akan 

kegagalan dapat meningkatkan minat berwirausaha karena tingkat ketakutan yang tinggi dapat 

membuat seseorang merasakan lingkungan sosial yang kurang memberikan semangat, sehingga 

dapat berdampak pada rencana mereka untuk memulai bisnis mereka sendiri (Rafiullah, 2023). 

H5: Takut akan kegagalan memiliki pengaruh negatif pada aktivitas kewirausahaan tahap awal. 

H6: Takut akan kegagalan memiliki pengaruh negatif pada minat berwirausaha. 
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Gambar 1. Model Penelitian   

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan eksplanatif (konfirmatif). Model penelitian ini 

digunakan untuk melakukan pengujian atau memastikan hubungan atau pengaruh antar variabel 

atau lazim, yang dikenal sebagai causal research. Menurut Zikmund (2010) causal research 

didefinisikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat dan 

dampak antar variabel. Desain ini dipilih sebab penelitian akan melakukan uji hipotesis dengan 

regresi berganda. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Global Entrepreneurship 

Monitor 2023/2024, yang mencakup data dari 45 negara. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisa dengan menggunakan SmartPLS. Variabel pada penelitian ini meliputi Kemudahan 

Memulai Usaha (X1), Persepsi Kemampuan (X2), dan Takut Akan Kegagalan (X3) sebagai 

variabel independen serta Aktivitas Kewirausahaan Tahap Awal (Y1) dan Minat Berwirausaha 

(Y2) sebagai variabel dependen.   

4. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 memperlihatkan hasil uji path coefficient pada hubungan antar variabel. Kemudahan 

dalam Memulai Usaha ditemukan tidak signifikan dalam mempengaruhi Aktivitas 

Kewirausahaan Tahap Awal dan Minat Berwirausaha. Sebaliknya, Persepsi kemampuan 

ditemukan berpengaruh positif signifikan baik terhadap Aktivitas Kewirausahaan Tahap Awal 

maupun Terhadap Minat Berwirausaha. Selain itu, Takut akan Kegagalan ditemukan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha, namun tidak signifikan terhadap 

Aktivitas Kewirausahaan Tahap Awal. Dengan demikian, maka H1, H2, H5 ditolak, dan hanya 

H3, H4, dan H6 yang diterima. 
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Tabel 1. Path Coefficient 

  
Original Sample 

(O) 
Sample Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

ESB -> TEA -0.034 -0.035 0.100 0.342 0.733 

ESB -> EI -0.031 -0.029 0.080 0.395 0.693 

PC -> TEA 0.680 0.685 0.076 8.931 0.000 

PC -> EI 0.756 0.765 0.064 11.907 0.000 

FF -> TEA -0.102 -0.092 0.129 0.789 0.430 

FF -> EI -0.299 -0.303 0.095 3.146 0.002 

Tabel 2 menunjukkan bagaimana variabel-variabel independen mempengaruhi variabel-

variabel lain. Nilai R-Square Adjusted untuk Aktivitas Kewirausahaan Tahap Awal dan Minat 

Berwirausaha adalah 0.415 dan 0.587, yang berarti Kemudahan Memulai Usaha, Persepsi 

Kemampuan, dan Takut akan Kegagalan mempengaruhi Aktivitas Kewirausahaan Tahap Awal 

sebesar 41.5% dan Minat Berwirausaha sebesar 58.7%. Sisa 58.5% dan 41.3% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor di luar model penelitian ini. 

Tabel 2. R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

TEA 0.455 0.415 

EI 0.616 0.587 

Kemudahan memulai usaha ditemukan tidak signifikan berpengaruh terhadap aktivitas 

kewirausahaan tahap awal. Kondisi ini mungkin terjadi karena kemudahan memulai usaha 

merupakan hanya satu dari banyak faktor kualitas lingkungan bisnis yang mempengaruhi 

aktivitas kewirausahaan dimana faktor-faktor penting seperti akses keuangan, kondisi pasar, 

infrastruktur, dan kualitas regulasi (Stenholm et al., 2013). Apabila faktor-faktor tersebut tidak 

mendukung, maka kemudahan dalam memulai usaha saja tidak dapat meningkatkan aktivitas 

kewirausahaan tahap awal. Kemudahan memulai usaha juga ditemukan tidak signifikan 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Minat berwirausaha dipengaruhi oleh sikap individu 

dan persepsi seperti tolerasi risiko, efikasi diri, dan keinginan untuk berwirausaha (Krueger et 

al., 2000) sehingga kemudahan memulai usaha yang merupakan faktor eksternal mungkin saja 

tidak berpengaruh pada faktor-faktor internasl ini. Minat berwirausaha juga dibentuk melalui 

latar belakang pendidikan seseorang dan kesadaran akan kewirausahaan dengan menyediakan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan (Fayolle et al., 2006) dimana hal ini tidak dapat 

didapatkan hanya dengan kemudahan untuk memulai bisnis. Selain itu, beberapa negara 

memiliki budaya dan normal sosial yang kurang mendukung kewirausahaan, sehingga aktivitas 

kewirausahaan dan minat berwirausaha juga bisa menurun (Busenitz et al., 2000; Liñán & 

Chen, 2009). 

Persepsi kemampuan ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap aktivitas 

kewirausahaan tahap awal dan minat berwirausaha. Persepsi kemampuan yang merupakan 
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salah satu bagian dari teori efikasi diri di konteks kewirausahaan, menunjukkan kepercayaan 

individu terhadap kemampuannya untuk bisa mengeksekusi pekerjaan yang dibutuhkan untuk 

memulai dan mengoperasikan suatu usaha sehingga meningkatkan motivasi, kegigihan, dan 

ketahanan diri, yang merupakan faktor penting dalam melakukan aktivitas kewirausahaan 

(Locke, 1997). Hal ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan persepsi 

kemampuan sebagai faktor kuat yang mempengaruhi aktivitas kewirausahaan (Zhao et al., 

2005). Persepsi kemampuan meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengenali dan 

mengeksploitasi peluang usaha sehingga dapat lebih mudah melihat pasar potensial, 

mengembangkan solusi inovatif (Shane & Venkataraman, 2000).’ 

Takut akan kegagalan ditemukan signifikan dalam menurunkan minat berwirausaha. Dampak 

negatif signifikan dari ketakutan akan kegagalan terhadap niat berwirausaha telah banyak 

didokumentasikan dalam penelitian kewirausahaan. Ketakutan akan kegagalan, yang mencakup 

kekhawatiran tentang kemungkinan kegagalan bisnis dan biaya pribadi, sosial, serta finansial 

yang terkait, dapat secara signifikan menghalangi individu untuk mengejar usaha wirausaha. 

Hambatan psikologis ini melemahkan kepercayaan diri dan mengurangi kemungkinan untuk 

mengambil risiko yang diperlukan dalam memulai bisnis. Menurut Cacciotti & Hayton (2015), 

ketakutan akan kegagalan dapat mengurangi niat berwirausaha dengan menciptakan aversi 

terhadap risiko dan ketidakpastian yang melekat dalam kegiatan wirausaha. Selain itu, 

penelitian oleh Arenius dan Minniti (2005) menemukan bahwa ketakutan akan kegagalan 

adalah faktor penting yang mempengaruhi keputusan untuk menjadi wirausaha, sering kali 

mengalahkan aspek motivasional lainnya seperti keinginan untuk mandiri atau keuntungan 

finansial. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa mengatasi dan mengurangi ketakutan akan 

kegagalan sangat penting untuk mendorong niat berwirausaha dan mendorong lebih banyak 

individu untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

ketakutan akan kegagalan dapat memengaruhi niat individu untuk memulai bisnis, hal ini tidak 

selalu berarti bahwa aktivitas wirausaha secara luas akan berkurang. Perbedaan ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti adanya ekosistem wirausaha yang mendukung, 

ketersediaan sumber daya, dan sikap budaya terhadap kegagalan yang dapat mengurangi 

dampak negatif dari ketakutan tersebut. Menurut Wennberg, Pathak, dan Autio (2013), norma-

norma sosial dan dukungan institusional dapat memainkan peran penting dalam mengurangi 

dampak ketakutan akan kegagalan, sehingga aktivitas wirausaha dapat berkembang meskipun 

adanya kekhawatiran individu. Selain itu, penelitian oleh Mitchell dan Shepherd (2011) 

menunjukkan bahwa pengusaha berpengalaman sering kali mengembangkan mekanisme untuk 

mengelola ketakutan akan kegagalan, yang mungkin menjelaskan mengapa aktivitas wirausaha 

tahap awal tetap tidak terpengaruh secara keseluruhan. Temuan ini menyarankan bahwa 

aktivitas wirausaha pada tingkat makro dapat tetap berlanjut dan berkembang bahkan dalam 

lingkungan di mana ketakutan akan kegagalan ada, asalkan ada sistem dukungan yang memadai 

dan budaya yang mendorong pengambilan risiko dan ketahanan.  

5. Kesimpulan 

Studi ini mengungkapkan bahwa kewirausahaan memainkan peran vital dalam perkembangan 

ekonomi dan sosial, terutama di negara-negara berkembang. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa persepsi kemampuan individu dalam kewirausahaan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap aktivitas kewirausahaan tahap awal dan minat berwirausaha. Hal ini 

menegaskan pentingnya memperkuat kepercayaan diri dan keterampilan yang diperlukan untuk 

memulai dan mengoperasikan usaha baru. Di sisi lain, kendala seperti ketakutan akan kegagalan 

ditemukan berpotensi menurunkan minat individu untuk terlibat dalam aktivitas 

kewirausahaan, meskipun tidak selalu berdampak langsung pada aktivitas kewirausahaan tahap 

awal secara umum. Temuan ini menyarankan perlunya pendekatan yang holistik untuk 

mendukung wirausaha, termasuk mengurangi stigma terhadap kegagalan dan meningkatkan 

akses terhadap pelatihan serta dukungan psikologis. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

kemudahan memulai usaha, meskipun dianggap penting, tidak sepenuhnya signifikan dalam 

mendorong aktivitas kewirausahaan tahap awal atau minat berwirausaha di konteks yang 

dipelajari. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain seperti infrastruktur bisnis, akses 

keuangan, dan budaya kewirausahaan juga memainkan peran krusial dalam membentuk 

lingkungan yang kondusif untuk kewirausahaan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

aktivitas kewirausahaan harus memperhitungkan faktor-faktor ini secara holistik dan 

mengintegrasikan kebijakan yang mendukung pengembangan keterampilan dan persepsi positif 

terhadap kemampuan berwirausaha dalam masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan dan praktisi dalam merancang 

strategi yang lebih efektif untuk mendorong kewirausahaan sebagai motor utama pertumbuhan 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan sosial. 
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